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ABSTRAK 

Luthfiyah Maulida. L031191011. “Efektivitas Penambahan Tepung Testis Sapi dalam 
Pakan Terhadap Ekspresi Gen Aromatase Larva Ikan Nila (Oreochromis niloticus)” 
dibimbing oleh A. Aliah Hidayani sebagai Pembimbing Utama dan Marlina Achmad 

sebagai Pembimbing Anggota. 

 
Ikan nila yang di budidaya dengan metode monoseks jantan lebih menguntungkan 
daripada budidaya ikan nila campuran karena ikan nila jantan memiliki pertumbuhan 
yang lebih cepat. Salah satu bahan alami untuk monoseks jantan adalah tepung testis 
sapi. Tepung testis sapi memiliki kandungan steroid berupa hormon testosteron yang 
dapat menghambat aktivitas enzim aromatase sehingga mampu memicu pengarahan 
kelamin ikan ke arah jantan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas tepung 
testis sapi sebagai bahan maskulinisasi ikan nila melalui metode ekspresi gen. Tepung 
testis sapi yang digunakan memiliki dosis 60mg/kg, 120mg/kg dan 180mg/kg. Hewan uji 
yang digunakan adalah larva berumur 5-7 hari. Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
empat perlakuan dan tiga ulangan digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tepung testis sapi efektif digunakan sebagai bahan maskulinisasi 
ikan nila. Pendeteksian kelamin dengan metode ekspresi gen aromatase 
memperlihatkan munculnya pita DNA pada ukuran 300 bp saat usia larva 1 bulan pada 
dosis 60mg/kg dan 120mg/kg, yang menandakan adanya penghambatan hormon 
aromatase. Selain itu, dosis 6%/kg juga menghasilkan 73.58% ikan nila jantan setelah 
pemeliharaan 2 bulan. Hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan pemberian 
metiltestoteron yang hanya menghasilkan 53% nila jantan dan perlakuan tanpa dosis 
testis sapi menghasilkan 37.07% nila jantan. 
 
Kata kunci: Ikan Nila, Maskulinisasi, Tepung Testis Sapi, Ekspresi Gen, Aromatase 
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ABSTRACT 

Luthfiyah Maulida. L031191011. “The Effectiveness of Addition of Bovine Testis Flour 
in Feed on Aromatase Gene Expression of Tilapia (Oreochromis niloticus) Larvae”. 
Supervised by A. Aliah Hidayani as the principle supervisor and Marlina Achmad as 

the co-supervisor. 

 

Tilapia cultured using the male monosex method is more profitable than mixed tilapia 
cultivation because male tilapia has faster growth. One of the natural ingredients for 
monosex males is bovine testis flour. Bovine testis flour contains steroids in the form of 
the hormone testosterone which can inhibit the activity of the aromatase enzyme so that 
it can trigger the direction of the sex of the fish towards the male. This study aims to 
determine the effectiveness of bovine testis flour as a material for masculinizing tilapia 
through the gene expression method. Bovine testis flour used has a dose of 60mg/kg, 
120mg/kg and 180mg/kg. The test animals used were 5-7 day old larvae. Completely 
randomized design (CRD) with four treatments and three replications was used in this 
study. The results showed that bovine testicle meal was effectively used as an ingredient 
for masculinizing tilapia. Detection of sex by the aromatase gene expression method 
showed the appearance of DNA bands at 300 bp in size when the larvae were 1 month 
old at doses of 60mg/kg and 120mg/kg, which indicated inhibition of the hormone 
aromatase. In addition, the dose of 60mg/kg also produced 73.58% male tilapia after 2 
months of rearing. This result was higher than the administration of methyltestosteron 
which only produced 53% male tilapia and the treatment bovine testis flour immersion 
produced 37.07% male tilapia. 
 
Keywords: Tilapia, Masculinization, Bovine Testis Flour, Gene Expression, Aromatase 

Inhibitor 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budidaya Ikan Nila sangat menguntungkan karena jenis ikan ini merupakan salah 

satu ikan ekonomis di dunia. Ikan ini memiliki keunggulan mudah berkembangbiak, 

pertumbuhan cepat, toleran terhadap kondisi lingkungan, berdaging tebal, disukai 

masyarakat dan mudah dibudidayakan. Laju pertumbuhan ikan nila jantan lebih cepat 

dibandingkan dengan ikan betina, maka dari itu sistem budidaya monoseks akan lebih 

menguntungkan (Muslim, 2010). Pada sistem budidaya monoseks jantan dapat lebih 

mempercepat waktu produksi dan memberikan hasil produksi dengan ukuran yang lebih 

seragam (Lind et al., 2015). Salah satu upaya untuk mengembangkan budidaya ikan nila 

monoseks jantan adalah dengan menerapkan metode maskulinisasi melalui sex 

reversal. 

          Sex reversal merupakan metode pengarahan kelamin dari betina ke jantan 

ataupun sebaliknya yang  terjadi pada fase sebelum atau sesudah diferensiasi kelamin, 

sehingga kelamin dapat diarahkan sesuai tujuan (Deswira et al., 2015). Sex reversal 

umumnya dilakukan pada ikan budidaya yang memiliki kelebihan pada salah satu jenis 

kelamin yakni ikan Nila jantan. Ikan Nila jantan memiliki keunggulan yaitu mudah 

berkembang biak, pertumbuhan cepat, toleran terhadap kondisi lingkungan, berdaging 

tebal, dan ukuran tubuhnya lebih besar dibandingkan dengan ikan nila betina (Muslim 

et.al., 2011). Salah satu bahan alternatif yang telah digunakan dalam maskulinisasi 

organisme akuatik adalah tepung testis sapi. 

            Testis merupakan organ kelamin primer yang memiliki fungsi untuk 

menghasilkan spermatozoa atau sel-sel kelamin jantan, dan mensekresikan hormon 

kelamin jantan (testosteron). Kandungan hormon testosteron dalam testis sapi berkisar 

antara 14-231 μg/testis. Konsentrasi hormon dalam testis sapi berkisar 0-25 mg/100 g. 

Pada sapi kandungan hormon testosteron dalam cairan testis (testicular fluid) sebanyak 

2,3 μg/100 ml. Testis sapi segar mengandung hormon testosteron alami berkisar 2300-

27700 pg/g testis dan protein 63,49%. Kandungan hormon metiltestosteron yang ada 

pada tepung testis sapi yaitu sebesar 10.01 μ/g. dengan kandungan protein sebesar 

76.26%, lemak 13.40%, kadar abu 7.41%, serat kasar 0.02% dan BETN 2.91% (Huda 

et.al., 2017). Penggunaan tepung testis sapi ini telah dilakukan pada penelitian 

sebelumnya baik melalui perendaman juga melalui pakan. Hasil penelitian maskulinisasi 

ikan nila menggunakan esktrak tepung testis sapi melalui perendaman menghasilkan 

69,07% jantan (Irmasari et al., 2012), 85,56% jantan (Iskandar et al., 2014) dan 85,71% 

jantan (Aritonang, 2020), sedangkan melalui pakan menghasilkan 74,44% jantan (Huda, 
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et.al., 2017), 83,33% jantan (Muslim, 2010). Untuk pengecekan kelamin ikan nila dapat 

terdeteksi pada umur 2-3 bulan secara morfologi, tetapi ada teknik untuk mengetahui 

lebih cepat yakni dengan melalui pengamatan ekspresi gen.  

Ekspresi gen merupakan metode yang digunakan untuk melihat sifat organisme 

berdasarkan urutan nukleotida sepanjang untaian dengan bantuan alat PCR (Achmad 

et al., 2012). Ekspresi gen aromatase untuk mendeteksi kelamin pada aromatase tipe 

gonad dan aromatase tipe otak. Metode ini dinilai lebih efisien secara waktu karena 

dapat dilakukan lebih cepat yakni sejak ikan berusia 2 bulan, sehingga lebih 

memudahkan proses pengamatan hasil dari pengarahan kelamin ikan (Heriyati et al., 

2015) 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian ini untuk menentukan 

dosis tepung testis sapi terbaik dalam pemberian pakan ikan nila terhadap ekspresi gen 

aromatase sehingga menghasilkan rasio ikan nila jantan yang maksimal menggunakan 

bahan alami tepung testis sapi. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

       Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis terbaik tepung testis sapi pada pakan 

untuk menghasilkan rasio jenis kelamin jantan ikan nila yang lebih tinggi melalui ekspresi gen 

aromatase. 

Kegunaan penelitian ini untuk menjadikannya sebagai data yang berisi informasi tentang 

pemanfaatan tepung testis sapi pada pakan terhadap rasio jenis kelamin jantan ikan nila. 

Selain itu, sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

       Ikan nila merupakan jenis Tilapia yang berasal dari perairan di lembah sungai Nil 

Afrika, dan pertama kali didatangkan ke Indonesia pada tahun 1969, 1990, dan 1994 

yang masing-masing berasal dari Taiwan, Thailand, dan Filipina (Arifin, 2016). Morfologi 

ikan Nila dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus) (Aprillayani, 2022) 

       Jenis ikan air tawar yang bernilai ekonomis tinggi dan merupakan  ikan konsumsi 

salah satunya adalah ikan nila, karena ikan nila memiliki daging yang tebal, tidak 

memiliki duri kecil didalam dagingnya, dan memiliki rasa yang enak serta bernilai gizi 

yang baik karena mengandung protein tinggi (Mutia dan Razak, 2018). Adapun 

klasifikasi ikan nila menurut  Ridwan (2022) yaitu : 

Kingdom : Animalia 

Filum      : Chordata 

Kelas      : Osteichtyes 

Ordo      : Perciformes  

Family    : Cichlidae 

Genus    : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus  

 

1. Morfologi 

       Karakteristik ikan nila secara umum yaitu bentuk tubuh memanjang dan pipih, 

memiliki garis vertikal berwarna gelap sebanyak 6 buah pada sirip ekor, pada bagian 

tubuh memiliki garis vertikal yang berjumlah 10 buah, dan pada ekor terdapat 8 buah 

garis melintang yang ujungnya berwarna kehitam-hitaman. Mata agak menonjol dan 

pinggirannya berwarna hijau kebiru-biruan, posisi sirip perut terhadap sirip dada adalah 

thoric, sedangkan linea lateralis terputus menjadi dua bagian, letaknya memanjang 

diatas sirip dada, jumlah sisik pada garis rusuk berjumlah 34 buah, memiliki 17 jari-jari 

keras pada sirip punggung, pada sirip perut terdapat 6 buah jari-jari lemah, sirip dada 15 
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jarijari lemah, sirip dubur 3 jari-jari keras dan 10 jari-jari lemah dan bentuk ekornya 

berpinggiran tegak (Ridwan, 2022). 

 

2. Habitat dan Siklus Hidup 

       Ikan nila tergolong ikan euryhaline yang dibudidayakan di perairan tawar, payau dan 

laut. Pada perairan dengan kadar garam tinggi (>29 ppt) ikan ini masih tumbuh baik, 

namun tidak dapat berkembangbiak. Ikan ini tumbuh dengan baik pada lingkungan 

perairan bersuhu 27-33oC, kadar oksigen terlarut > 3 ppm, pH 7-8,3, alkalinitas 90-190- 

ppm, kesadahan 62-79 mg CaCO3. Menurut SNI 6141-2009, kualitas air untuk 

memproduksi benih ikan nila : suhu 25-30oC, pH 6.8-8.5 dan oksigen terlarut >5 mg/l. 

Suhu air berpengaruh terhadap pengarahan jenis kelamin ikan nila (Muslim, 2010). 

         Reproduksi ikan nila bersifat prolific (beranak pinak). Kedewasaan pertama 

tercapai pada umur 4-6 bulan dengan berat 100-200 gram. Ikan ini dapat memijah 6-7 

kali/tahun. Ikan nila termasuk kelompok mouth brooders (mengerami telur di dalam 

mulut), dimana telur dibuahi pada substrat yang kemudian dengan segera diambil oleh 

induk betina untuk diinkubasi hingga beberapa hari setelah menetas di dalam mulutnya 

(buccal cavity) (Muslim, 2010). 

 

B. Maskulinisasi Ikan Nila 

       Pengarahan jenis kelami ikan nila ke jantan diyakini memberikan hasil produksi yang 

lebih baik dibandingkan ikan nila dengan kelamin campuran ataupun ikan nila yang 

berjenis kelamin betina. (Niode et al., 2017). Hal ini disebabkan karena adanya 

perbedaan respons pakan pada ikan nila jantan dan betina, yang mana ikan nila jantan 

cenderung lebih aktif dalam merespons pakan dibandingkan dengan ikan betina 

sehngga ikan nila jantan mempunyai performa lebih bagus. Selain itu, ikan nila jantan 

juga mampu tumbuh lebih cepat karena energi yang dihasilkan oleh pakan untuk ikan 

jantan dapat sepenuhnya digunakan untuk pertumbuhan, sedangkan sebagian energi 

dalam pakan ikan betina digunakan untuk reproduksi, perkembangan gonad dan 

pemijahan serta mempercepat  pertumbuhan (Robisalmi et al., 2017).  

         Maskulinisasi adalah teknologi pengarahan kelamin dari betina ke jantan tanpa 

merubah genotip yang dilakukan saat ikan menetas, karena gonad ikan belum 

terdiferensiasi secara jelas menjadi jantan atau betina (Gusrina, 2014). Untuk 

mengarahkan ikan berkelamin jantan, hormon yang digunakan adalah hormon 

androgen. Hormon androgen memiliki dua aktifitas fisiologi yaitu androgenic activity dan 

anabolic activity. Berkembangnya karakteristik kelamin jantan terkait dengan androgenic 

activity. Hormon androgen yang umum digunakan dalam pengarahan kelamin (sex 

reversal) adalah hormon sintetik 17α-methyltestosteron. Residu hormon ini menjadi 
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bahan pencemar lingkungan. Penggunaan 21 jenis obat-obatan yang dilarang dalam 

kegiatan budidaya perikanan, salah satunya steroid sintetik (metyltestosteron). Jadi 

diperlukan bahan alami yang mampu digunakan sebagai bahan alternatif untuk 

maskulinisasi ikan nila, salah satunya tepung testis sapi (Muslim, 2010). Secara umum 

aromatase inhibitor menghambat aromatase   melalui  dua  cara  yaitu  dengan  

menghambat proses transkripsi dari gen-gen aromatase sehingga mRNA tidak  

terbentuk  dan  sebagai  konsekuensinya  enzim aromatase tidak ada atau melalui cara 

bersaing   dengan   sebstrat   alami   (testosteron)   sehingga aktivitas  aromatase  tidak  

berjalan (Liana, 2007). 

        Beberapa penelitian sebelumnya sudah pernah menggunakan bahan alami tepung 

testis sapi ini untuk maskulinisasi ikan nila yakni dengan metode yang sama dengan 

menambahkan pada pakan maupun dengan metode lain yakni perendaman. Pada 

metode perendaman di penelitian sebelumnya Irmasari et.al., (2012) yakni 3 ml/ml 

ekstrak tepung testis sapi selama 8 jam menghasilkan ikan nila jantan 69,07%, penelitian 

oleh Iskandar et.al., (2014) dengan perendaman 5ml/ml larutan tepung testis sapi 

selama 8 jam menghasilkan ikan nila jantan 85,58%. Sedangkan penelitian sebelumnya 

yang menggunakan metode yang sama yakni dengan penambahan dalam pakan yakni 

Muslim (2010) mendapatkan dosis terbaik pada 9%/kg pakan menghasilkan 83.33% 

ikan nila jantan, penelitian Huda et.al., (2017) mendapatkan dosis terbaik pada 6%/kg 

pakan menghasilkan 74.44% ikan nila jantan. Adapun bahan lain selain tepung testis 

sapi yakni melalui Perendaman madu lebah menghasilkan 80,79% jantan 

(Wahyuningsih et al., 2018) serta perendaman ekstrak cabe jawa menghasilkan 87,42% 

jantan (Rohmaniah et al., 2019). 

 

C. Tepung Testis Sapi 

       Salah satu pakan yang alami digunakan dalam usaha budidaya ikan nila yaitu 

tepung testis sapi. Tepung testis sapi berbahan dasar testis sapi yang diolah sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan tepung yang dijadikan pakan utama maupun tambahan 

pakan ikan. Testis sapi merupakan salah satu bahan alami yang mengandung hormon 

testosteron biasanya digunakan dalam proses maskulinasi ikan, karena testis sapi 

mengandung hormon testosteron alami yang tinggi (Shoimah et.al., 2020).  

         Tepung testis sapi memiliki kandungan hormon testosteron alami dimana 

kandungan hormon ini diperlukan untuk merangsang proses differensiasi kelamin jantan 

(Huda et.al., 2018). Kandungan testosteron pada tepung testis sapi yaitu sebesar 10,01 

mcg/g TTS. Menurut Shoimah et.al., (2020) bahwa testis sapi memiliki kelebihan yaitu 

mudah didapat dan ukurannya besar. Selain itu, tepung testis sapi selain merupakan 

bahan alami juga harganya lebih terjangkau (Setiawan et.al., 2017). Pada penelitian 
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sebelumnya, tepung testis sapi ini sudah banyak digunakan dalam maskulinisasi dengan 

metode yang berbeda seperti menggunakan metode perendaman yang dimana tepung 

testis sapi ini sudah terbukti mengandung metyltestosteron (Hutagalung, 2020). 

 

D. Ekspresi Gen Aromatase 

       Aromatase adalah enzim yang berperan dalam mengubah androgen menjadi 

estrogen (Yudha et al., 2017). Jika aktivitas aromatase rendah, maka individu akan 

berdiferensiasi ke arah terbentuknya testis. Pada tilapia, produksi aromatase terdeteksi 

positif pada hari ke-7 pasca larva, dan masa diferensiasi berlangsung sampai umur 37 

hari setelah menetas. Jika aktivitas enzim aromatase dihambat, maka produksi estrogen 

tertekan, sehingga perkembangan gonad ikan nila akan mengarah pada fungsi jantan 

(Heriyati et al., 2015). 

        Diferensiasi kelamin ikan dapat dilihat dari aktivitas aromatasenya karena aktivitas 

enzim aromatase berkorelasi dengan struktur gonad sehingga larva yang memiliki 

aktivitas aromatase yang rendah akan mengarah pada terbentuknya testis, sedangkan 

aktivitas aromatase yang tinggi pada larva akan mengarahkan terbentuknya ovari 

(Heriyati et.al., 2015). Aktivitas aromatase dapat diamati pada beberapa organ seperti 

pada otak dan gonad (Permana, 2009). 

 Mekanisme  penghambatan  aromatase  oleh aromatase inhibitor (imidazole) 

melalui cara bersaing dengan substrat alami enzim dan selanjutnya  berinteraksi  dengan 

sisi aktif dari enzim, mengikatnya dan tidak dapat kembali lagi sehingga  mengakibatkan  

ketidak aktifan  dari enzim. Secara umum aromatase inhibitor menghambat aromatase 

melalui dua cara yaitu dengan menghambat proses transkripsi dari gen-gen aromatase 

sehingga mRNA tidak terbentuk dan sebagai konsekuensinya enzim aromatase tidak 

ada atau melalui cara bersaing dengan substrat alami (testosteron) sehingga aktivitas 

aromatase tidak berjalan. Ekspresi gen aromatase menunjukkan nilai yang lebih rendah 

pada ikan yang memiliki persentase kelamin jantan yang tinggi dibandingkan persentase 

jantan yang rendah (Fauzan, et.al., 2017). 

 

 

 

  


